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Minat konsumen terhadap terhadap hubungan antara makanan dan kesehatan telah meningkatkan 
permintaan terhadap informasi nutriseutikal.Kearifan lokal merupakan bagian penting yang harus 
dilestraikan. Banyak  niilai- nilai kearifan lokal di Sumatera selatan yang sangat potensial untuk 
dikembangkan sebagai suatu nutriseutikal salah satu diantaranya adalah ikan gabus. Penelitian 
telah dilakukan menunjukkan Bahwa Albumin ikan gabus dapat digunakan untuk penanganan 
Diabetes Melitus khususnya tipe II. Minimnya wawasan masyarakat khususnya warga Pulau 
Semambu mengenai manfaat ikan gabus sebagai suatu kearifan lokal Sumatera Selatan untuk 
penanganan diabetis melitus dan pengolahannya menjadi nutraseutika menjadi perhatian pada 
kegiatan ini.Melalui kegiatan penyuluan dan  sosialisai tentang diabetes melitus dan pembuatan 
tepung ikan gabus untuk Penderita Diabetes Melitus warga Pulau Semambu Inderalaya berjalan 
dengan baik. Warga mampu menerima dan menyerap informasi yang diberikan oleh Tim 
pelaksana dengan baik. Warga Pulau Semambu telah terampil dan mampu secara mandiri 
membuat tepung ikan gabus untuk pemenuhan kebutuhan nutraseutika rumahan. 
 





Konsep Nutraseutika bukanlah hal yang baru. Nutraseutika sangat populer di kalangan 
konsumen di Amerika serikat dan beberapa negara lain. Di jepang dan di Inggris nutraseutika telah 
menjadi bagian dari lansekap makanan. Minat konsumen terhadap terhadap hubungan antara 
makanan dan kesehatan telah meningkatkan permintaan terhadap informasi nutriseutikal. 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, peningkatan biaya kesehatan dan peningkatan 
minat untuk memperbaiki kesehatan menjadi beberapa faktor  yang mempengaruhi minat rakyat 
terhadap nutrasetuika. Hal ini didukung oleh penelitian ilmiah yang menunjukkan bahwa banyak 
manfaat kesehatan potensial dari komponen makan. 
Kearifan lokal merupakan bagian penting yang harus dilestraikan. Banyak  niilai- nilai 
kearifan lokal di Sumatera selatan yang sangat potensial untuk dikembangkan sebagai suatu 
nutriseutikal salah satu diantaranya adalah ikan gabus. 
Ikan gabus merupakan ikan khas sumatera selatan. Lokasi banjiran sungai Musi dan rawa- 
rawa yang banyak dijumpai di Sumatera Selatan merupakan habitat yang sangat mendukung 
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perkembang biakan ikan ini.  Diketahui bahwa komponen dari ikan gabus memiliki manfaat 
kesehatan yang potensial, diantaranya adalah kandungan Albumin dari ikan ini. Albumin terbukti 
mampu merangsang proliferasi sel-sel dan regenerasi sel baru. Beberapa Penelitian telah dilakukan 
menunjukkan Bahwa Albumin dapat digunakan untuk penanganan Diabetes Melitus khususnya 
tipe II. 
International Diabetes Federation (IDF) merelease 90% orang diseluruh dunia mengidap 
diabetes melitus (DM) tipe II. Di Indonesia, berdasarkan hasil riset kesehatan dasar Kementerian 
Kesehatan, 6,9% dari 176.689.336 penduduk usia 15 tahun keatas atau sekitar 12.191.564 orang 
menderita DM tipe II Penanganan diabetes melitus tipe II ini meliputi diet dan pengontrolan gula 
darah dan bberapa memerlukan obat oral, insulin atau keduanya. Survei nasional menunjukkan 
bahwa 22% penanganan diabetes dilakukan menggunakan herbal dan penelitian lainnya  31% 
diatasi melalui suplemen diet. 
Berdasarkan hal-hal tersebut, dengan semakin meningkatnya angka prevalensi diabetes 
melitus dan upaya penanganannya melalui perbaikan pola hidup dan aktivitas fisik  salah satu 
upaya lain yang dapat dilakukan adalah melalui nutraseutika. Salah satu bahan yang dapat 
dimanfaatkan dan untuk penanganan diabetes melitus adalah ikan gabus. Beberapa penelitian baik 
secara in vitro dan in vivo telah dilakukan terkait dengan  kandungan albumin dan mineral Zn 
untuk memperbaiki diabetes.  Sumatera selatan merupakan daerah potensial untuk perkembang 
biakan ikan gabus oleh karena itu perlunya sosialisasi, serta pelatihan dasar pada pengolahan ikan 
gabus menjadi nutraseutika yang dapat memberikan efek terapi untuk Diabetes Melitus II. 
Minimnya wawasan masyarakat khususnya warga Pulau Semambu mengenai manfaat ikan 
gabus sebagai suatu kearifan lokal sumatera selatan untuk penanganan diabetis melitus dan 
pengolahannya menjadi nutraseutika yang diharapakn memiliki nilai jual yang lebih tinggi menjadi 
perhatian khusus pada kegiatan ini. Kekayaan kearifan lokal sumatera selatan  banyak yang belum 
tereksplorasi padahal beberapa di antaranya memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan 
menjadi suatu nutraseutika dan dapat dijadikan produk High value. Keterbatasan  ketrampilan 
masyarakatk khususnya warga Pulau Semambu dalam pengolahan bahan alam yang berpotensi 
sebagai nutraseutika juga menjadikan pentingnya kegiatan ini untuk dilaksanakan. 
 
 
II. METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 
 
2.1 Waktu dan Tempat Pelaksanaan 
Kegiatan ini dilaksanakan di Pulau Semabu pada Hari Jumat tanggal 11 Oktober 2019. 
2.2 Sasaran Kegiatan 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan pada masyarakat warg Pulau 
Semambu, Inderalaya Ogan ilir dengan sasaran kelompok warga dengan prevalensi diabetes 
mellitus dan obesitas, juga masyarakat umum.  Jumlah peserta yang mengikuti penyuluhan dan 
pelatihan ini diperkirakan ada pada kisaran 40-50 warga Pulau Semambu, Inderalaya. Lokasi yang 
cukup dekat dengan Universitas Sriwijaya, sehingga dinilai Pulau Semambu sangat potensial 
untuk dilibatkan pada kegiatan ini.  
2.3 Tahap Pelaksanaan Kegiatan 
2.3.1  Persiapan 
Pada tahapan persiapan kegiatan yang Telah dilakukan panitian untuk melaksanakan 
kegiatan. Koordinasi anatar apanitia pelaksana dengan perangkat desa Semambu berjalan dengan 
baik sehingga diperoleh satu kesepakatan antara kedua belah pihak untuk pelaksanaan kegiatan 
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terkait tempat dan waktu pelaksanaan serta sasaran masyarakat. Survey yang dilakukan dengan 
perangkat desa dan warga menunjukkan bahwa kegiatan ini perlu dilaksanakan bagi masyarakat 
Pulau Semambu. 
Untuk persiapan bahan dan uji coba pembuatan tepung ikan gabus, dapat dilakukan dengan baik 
sebelum disosialisasikan dan demo. 
2.3.2  Pelaksanaan kegiatan 
Kegiatan ini dilakukan melalui penyuluhan (sosialisasi) dan pelatihan yang dilakukan di 
Mushola Pulau Semambu pada hari Jumat, tangga 11 Oktoberl yang dimulai dari pukul 15.00 
sampai dengan selesai. Sekitar 30 Warga masyarakat hadir dan berperan serta dalam kegiatan yang 
dilakukan. Panitia pelaksana membagi warga menjadi 4 kelompok besar dengan variasi umur 
dalam rentang 30-56 tahun. Kegiatan dilakukan menjadi 2 sesi antara lain sesi penyuluhan 
mengenai diabetes melitus 1 jam dan sosialisasi pembuatan tepung ikan gabus..  
Tim pelaksana melakukan penyuluhan dan sosialisasi dengan memberikan informasi terkait 
pembuatan tepung ikan gabus dan manfaatnya bagi penderita diabetes mellitus. Selanjutnya pada 
sesi diskusi terlihat antusiasme yang tinggi dari warga terhadap materi yang diberikan. Dialog yang 
atraktif antara warga dengan tim pelaksana berjalan dengan baik sepanjang sesi diskusi. Hal ini 
dapat dijadikan tolak ukur atas minimnya informasi mengenai pemanfaatan tepung ikan gabus 
untuk diabetes melitus dan pembuatan tepung ikan gabus. 
Setelah kegiatan penyuluhan mengenai diabetes melitus Tim Pelaksana memberikan 
sosialisasi pada warga pulau semambu mengenai teknik pembuatan tepung ikan gabus. 
Berdasarkan hasil disukusi tanya jawab menunjukkan minimnya pengetahuan warga tentang 
teknik pembuatan tepung ikan gabus dan manfaatnya bagi penderita diabetes melitus. Padahal 
teknik pembuatan tepung ikan gabus tergolong sederhana, hasilnya dapat digunakan sebagai 
nutraseutika untuk pribadi dan dapat dikembangkan menjadi suatu home industri. 
Kendala untuk melaksanakan kegiatan pembuatan ikan gabus dan mengenalkan secara 
langsung pada warga menemui hambatan pada waktu 
2.3.3  Pasca pelaksanaan Kegiatan 
 Tim pelaksanaan melakukan pemantauan keberlanjutan dari kegiatan yang dilakukan. 
Beberapa warga yang mengikuti kegiatan telah mencoba melakukan pembuatan tepung ikan gabus 
untuk keperluan pribadi. Pemantauan ini dilakukan dialog interaktif dengan beberapa perwakilan 
warga. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan ini sangat Aplikatif bagi warga Pulau semambu yang 
sebagian besar merupakan penikmat Teh. 
2.3.4 Evaluasi Kegiatan 
Evaluasi kegiatan telah dilakukan bersama oleh tim pelaksana, baik meliputi tahapan 
persiapan, tahapan pelaksanaan dan juga pasca kegiatan berlangsung. Berdasarkan hasil evaluasi 
pada tahapan persiapan menunjukkan bahwa koordinasi dan kerjasama tim pelaksana kegiatan 
sudah cukup baik baik antar tim ataupun dengan perangkat desa Pulau Semambu. Hal ini 
diindikasikan dengan adanya komunikasi yang baik antar tim pelakasana dan perangkat desa. 
Evaluasi yang dilakukan terhadap  tahap pelaksanaan kegiatan mencakup evaluasi terhadap  tim 
pelaksana dan evaluasi terhadap warga kegiatan berlangsung dengan baik sesuai dengan tujuan 
dan sasaran kegiatan. Tim pelaksan mampu mengakomodir dialog interaktif dengan warga yang 
ditunjukkan oleh ketertarikan warga dan antusiasme warga yang tinggi akan materi yang diberikan.  
Tim pelakasana juga mampu untuk menyelesaikan studi kasus pada saat pelaksanaan kegiatan. 
Tingkat keberhasilan kegiatan pelatihan ditunjukkan oleh percobaan yang dilakukan oleh warga 
secara mandiri untuk pembuatan tepung ikan gabus. Tim pelaksana juga memberikan beberapa 
pertanyaan terhadap warga sebagai bentuk evaluasi keberhasilan penyampaian materi dan manfaat 
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kegiatan bagi warga Pulau Semambu. Hasil evaluasi ini menunjukkan warga telah dapat menerima 
materi yang diberikan dengan baik dan merasakan manfaat dari kegiatan yang dilakukan. 
 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pada tahapan persiapan kegiatan yang Telah dilakukan panitian untuk melaksanakan 
kegiatan. Koordinasi anatar apanitia pelaksana dengan perangkat desa Semambu berjalan dengan 
baik sehingga diperoleh satu kesepakatan antara kedua belah pihak untuk pelaksanaan kegiatan 
terkait tempat dan waktu pelaksanaan serta sasaran masyarakat. Survey yang dilakukan dengan 
perangkat desa dan warga menunjukkan bahwa kegiatan ini perlu dilaksanakan bagi masyarakat 
Pulau Semambu. 
Pelaksanaan kegiatan 
Kegiatan ini dilakukan melalui penyuluhan (sosialisasi) dan pelatihan yang dilakukan di 
Mushola Pulau Semambu pada hari Jumat, tanggal yang dimulai dari pukul 15.00 sampai dengan 
selesai. Sekitar 30 Warga masyarakat hadir dan berperan serta dalam kegiatan yang dilakukan. 
Panitia pelaksana membagi warga menjadi 4 kelompok besar dengan variasi umur dalam rentang 
30-56 tahun. Kegiatan dilakukan menjadi 2 sesi antara lain sesi penyuluhan mengenai diabetes 
melitus 1 jam dan sosialisasi pembuatan tepung ikan gabus..  
Tim pelaksana melakukan penyuluhan dan sosialisasi dengan memberikan informasi terkait 
pembuatan tepung ikan gabus dan manfaatnya bagi penderita diabetes mellitus. Selanjutnya pada 
sesi diskusi terlihat antusiasme yang tinggi dari warga terhadap materi yang diberikan. Dialog yang 
atraktif antara warga dengan tim pelaksana berjalan dengan baik sepanjang sesi diskusi. Hal ini 
dapat dijadikan tolak ukur atas minimnya informasi mengenai pemanfaatan tepung ikan gabus 
untuk diabetes melitus dan pembuatan tepung ikan gabus. 
Setelah kegiatan penyuluhan mengenai diabetes melitus Tim Pelaksana memberikan 
sosialisasi pada warga pulau semambu mengenai teknik pembuatan tepung ikan gabus. 
Berdasarkan hasil disukusi tanya jawab menunjukkan minimnya pengetahuan warga tentang 
teknik pembuatan tepung ikan gabus dan manfaatnya bagi penderita diabetes melitus. Padahal 
teknik pembuatan tepung ikan gabus tergolong sederhana, hasilnya dapat digunakan sebagai 
nutraseutika untuk pribadi dan dapat dikembangkan menjadi suatu home industri. 
Pasca Kegiatan Pelaksanaan 
Tim pelaksanaan melakukan pemantauan keberlanjutan dari kegiatan yang dilakukan. 
Beberapa warga yang mengikuti kegiatan telah mencoba melakukan pembuatan tepung ikan gabus 
untuk keperluan pribadi. Pemantauan ini dilakukan dialog interaktif dengan beberapa perwakilan 
warga. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan ini sangat Aplikatif bagi warga Pulau semambu yang 
sebagian besar merupakan penikmat Teh. 
Evaluasi Kegiatan 
Evaluasi kegiatan telah dilakukan bersama oleh tim pelaksana, baik meliputi tahapan 
persiapan, tahapan pelaksanaan dan juga pasca kegiatan berlangsung. Berdasarkan hasil evaluasi 
pada tahapan persiapan menunjukkan bahwa koordinasi dan kerjasama tim pelaksana kegiatan 
sudah cukup baik baik antar tim ataupun dengan perangkat desa Pulau Semambu. Hal ini 
diindikasikan dengan adanya komunikasi yang baik antar tim pelakasana dan perangkat desa. 
Evaluasi yang dilakukan terhadap  tahap pelaksanaan kegiatan mencakup evaluasi terhadap  tim 
pelaksana dan evaluasi terhadap warga kegiatan berlangsung dengan baik sesuai dengan tujuan 
dan sasaran kegiatan. Tim pelaksan mampu mengakomodir dialog interaktif dengan warga yang 
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ditunjukkan oleh ketertarikan warga dan antusiasme warga yang tinggi akan materi yang diberikan.  
Tim pelakasana juga mampu untuk menyelesaikan studi kasus pada saat pelaksanaan kegiatan. 
Tingkat keberhasilan kegiatan pelatihan ditunjukkan oleh percobaan yang dilakukan oleh warga 
secara mandiri untuk pembuatan tepung ikan gabus. Tim pelaksana juga memberikan beberapa 
pertanyaan terhadap warga sebagai bentuk evaluasi keberhasilan penyampaian materi dan manfaat 
kegiatan bagi warga Pulau Semambu. Hasil evaluasi ini menunjukkan warga telah dapat menerima 
materi yang diberikan dengan baik dan merasakan manfaat dari kegiatan yang dilakukan.  
 
 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Dari kegiatan penyuluan dan  sosialisai tentang diabetes melitus dan pembuatan tepung ikan 
gabus untuk Penderita Diabetes Melitus warga Pulau Semambu Inderalaya berjalan dengan baik. 
Warga mampu menerima dan menyerap informasi yang diberikan oleh Tim pelaksana dengan 
baik. Warga Pulau Semambu telah terampil dan mampu secara mandiri membuat tepung ikan 
gabus untuk pemenuhan kebutuhan nutraseutika rumahan 
Saran 
 Berdasarkan kegiatan penyuluhan dan pelatihan serta evaluasi yang telah dilakukan, 
menunjukkan perlu adanya tindak lanjut dari kegiatan yang telah dilakukan. Akan lebih tepat jika 
sasaran pada kegiatan berikutnya ditujukan untuk pengolahan berbagai sediaan nutraseutika yang 
bersumber dari ikan lele, sebagai salah satu kearifan lokal yang dimiliki warga pulau semambu. 
Minimnya pengetahuan warga mengenai pemanfaatan teknologi pada pengolahan sumber-sumber 
kearifan lokal untuk sediaan nutraseutika sebagai upaya untuk pencegahan dan pengobatan 
terhadap diabetes Mellitus dan juga obesitas, perlu untuk diadakan kegiatan serupa secara berkala 
untuk mengupgrade wawasan warga Pulau Semambu untuk membuat sedian nutraseutika 
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